BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data mengenai pengaruh aktiva lancar
terhadap laba bersih pada PT Gudang Garam Tbk, maka diperoleh hasil penelitian bahwa
penggunaan aktiva lancar berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada PT Gudang
Garam Tbk. Hal ini disebabkan karena aktiva lancar digunakan dengan cara efektif. Berikut

penjelasannya :

1. Hasil Uji koefisien determinasi (r® diperoleh sebesar 0,0496 dengan tingkat Sig
sebesar 0,001, dengan nilai sig sebesar 0,001<0,05 maka keputusan yang diperoleh
untuk hasil uji koefisien determinasi yaitu ;Hoditolak dan Ha , diterima berarti
terdapat pengaruh yang signifikan antara aktiva lancar terhadap laba bersih yang
diukur dengan laba bersih. Angka koefisien determinasi (R Square) 0,496 sama
dengan 49,6% dari angka ini menunjukan bahwa aktiva lancar memiliki pengaruh
terhadap laba bersih yang diukur dalam laba bersih 49,6% sedangkan untuk sisanya
50,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

2. Hasil uji persamaan regresi diperoleh Nilai konstanta (a) sebesar -90,019 artinya
aktiva lancar (X) nilainya 0 maka laba bersih (Y) sebesar -90,019. Dengan kata lain
apabila perputaran total aktiva lancar bernilai 0 maka perubahan laba bersih sebesar -
90,019. Nilai koefisien regresi antara total aktiva lancar (X) dengan laba bersih (Y)
sebesar 5,991 yang artinya jika aktiva lancar mengalami penambahan 1% maka akan

menambah laba bersih sebesar 5,991%.
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4.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis memberikan saran sebagai

perlengkapan sebagai berikut :

1. Bagi PT Gudang Garam Tbk, diharapkan dapat mempertahankan pengelolaan aktiva
lancar yang cukup baik. Perputaran aktiva lancar harus selalu mendapatkan perhatian
yang lebih dari manajemen perusahaan, karena aktiva lancar memiliki peran yang
sangat penting dalam operasional perusahaan. Dengan demikian PT. Gudang Garam
Tbk diharapkan dapat meningkatkan Laba perusahaan.

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa memperluas cakupan dan menambah
waktu pengamatan, karena semakin luas cakupannya dan semakin banyak waktu

pengamatannya, hasil akan semakin baik dalam keputusan.



